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ABSTRAK 

Kesenian daerah menjadi penting karena merupakan bagian dari warisan seni 

budaya masyarakat dan dapat dijadikan sebagai social capital. Salah satu seni 

budaya yang dimiliki  masyarakat khususnya di Jawa dan Bali adalah seni 

barongan. Komponen yang ada dalam seni barongan ini baik ceritanya, 

penggambaran tokohnya, pakaian serta gerakannya mempunyai tujuan, nilai-nilai 

atau makna antara lain nilai moral, nilai estetika, nilai budaya, nilai pendidikan 

atau edukasi, nilai kepercayaan dan sebagai hiburan. Nilai-nilai dan sifat inilah 

yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar. Terutama dalam kaitannya dengan 

pembentukan karakter dan kepribadian yang harmonis. Penelitian ini dilakukan 

untuk memahami keberadaan nilai moral dan sosial dalam pertunjukan seni 

barongan yang dijadikan sebagai sumber pembelajaran literasi budaya bagi siswa 

Sekolah Dasar. Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu 

metode untuk menjelaskan kejadian yang sebenarnya. Hasil penelitian ini 

merupakan sumber belajar yang mudah dipahami dan disediakan sebagai media 

pembelajaran untuk membentuk berbagai kecerdasan, antara lain kecerdasar 

intrapersonal, interpersonal, kecerdasan visual spacial, musikal, linguistik, logika 

dan naturalis sekaligus menyatakan bahwa 1) Kesenian Barongan mengandung 

pesan moral jujur dan taat, 2) Kesenian Barongan mengandung pesan sosial 

meniru, kerjasama dan berbagi. 

 

Kata Kunci : Seni Barongan, Sumber Belajar Literasi Budaya, Nila Moral, Nilai 

Sosial.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Negeri Indonesia terdiri dari macam- macam adat serta banyak dengan 

bermacam berbagai keelokan yang terletak dalam satu kesatuan. Dengan 

cogan Bhinneka Tunggal Ika yang maksudnya walaupun berbeda-beda 

namun senantiasa satu hanya dengan bersumber pada Pancasila selaku 

pemikiran hidup warga Indonesia yang terdiri dari 5 yang melingkupi 

bermacam norma dalam kehidupan, dari bagaimana orang taqwa kepada 

Tuhannya, bagaimana orang hidup pada sesamanya, memiliki satu kesatuan 

yang utuh, kerakyatan dan kesamarataan. Karakteristik serta keanekaan seni 

adat lokal yang amat multikultural inilah merupakan kekayaan yang wajib 

dilestarikan. Oleh karena itu adanya peran guru dalam sebagai tenaga 

pendidik untuk mengarahkan siswanya yang mampu menerapkan literasi 

budaya.                                                                                                                                                        

Kesenian di Indonesia yang salah satunya kesenian barongan 

merupakan kesenian daerah yang selalu dipertunjukkan dalam acara-acara 

resmi semacam sedekah bumi keramaian, pergelaran dan lain sebagainya. 

Kesenian barongan juga merupakan warisan dari nenek moyang yang biasa 

dijadikan adat oleh sebagian warga di Jawa dan Bali ataupun sekitarnya.  

Tidak hanya itu, kehadiran seni adat bisa jadi ketahanan pembangunan 

baik dibidang pendidikan (sumber belajar), ekonomi, sosial, maupun 

pariwisata. Kesenian barongan merupakan salah satu budaya yang dapat 

dipentaskan dalam wujud pertunjukkan atau teater yang ditafsirkan dengan  



2 
 

 
 

bentuk yang mengerikan diiringi dengan sebagian pemeran dengan 

mengenakan ciri ataupun properti yang melukiskan bermacam kepribadian 

serta perwatakkan. 

Penggambaran berbagai karakter dan perwatakan pada barongan, 

menjadikan kesenian barongan dapat memberikan sebuah tuntunan kepada 

masyarakat sebagai motivasi, sehingga masyarakat memiliki kebanggaan 

terhadap kekayaan budaya dan menjadi ciri khas dari suatu wilayah atau 

lingkungan.  

Jombang merupakan kabupaten yang terdapat di Provinsi Jawa Timur 

yang memiliki beberapa kesenian khas, salah satunya barongan. Kesenian 

barongan merupakan kesenian yang amat populer di Jombang, Jawa Timur, 

terutama pada masyarakat di daerah pedesaan. Di dalam barongan tercermin 

sifat-sifat kerakyatan dan keakraban masyarakat Jombang, yakni spontanitas, 

kekeluargaan, kesederhanaan, kasar, keras, kompak, dan keberanian yang 

dilandasi kebenaran. Tak hanya di daerah Jombang, barongan atau seni 

barongan banyak terdapat di daerah Jawa Timur lain, seperti daerah 

Kabupaten Jombang, Kabupaten Nganjuk, Kabupaten Kediri, Kabupaten 

Banyuwangi dll. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa barongan adalah 

salah satu kesenian khas jawa Timur. Serta keberadaan barongan di Jombang 

memiliki desain khusus pada kepala dan jamang nya yang mencirikhaskan 

Jombang. Selain itu, seni barongan juga dikembangkan dengan adanya 

pemberdayaan masyarakat desa melalui Program P3D oleh Tim Universitas 

Nusantara PGRI Kediri yang memproduksi barongan untuk mainan anak 

serta untuk pentas anak.  
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Melihat berbagai kearifan lokal tersebut dapat di tandai bahwa 

seharusnya bangsa yang besar dapat ditandai dengan adanya ciri masyarakat 

yang literat, mempunyai suatu peradaban yang tinggi, dan aktif untuk 

memajukan pengetahuan masyarakat. Keberliterasian perihal ini tak semata-

mata menjadi problematika bagaimana jika bangsa lepas dari buta aksara, 

melainkan ada yang lebih penting yaitu bagaimana bangsa memiliki suatu 

kecakapan hidup agar dapat bersaing dan bersanding dengan negara lain guna 

untuk menciptakan kesejahteraan dunia (Effendy, 2017: 6). Dengan demikian, 

seni barongan dapat dijadikan peran sebagai sumber belajar, karena dapat 

dijadikan media dalam pembelajaran supaya peserta didik mudah 

memahaminya. Selain itu seni Barongan mempunyai kedudukan dalam 

pembuatan individu partisipan ajar yang serasi dengan mencermati keinginan 

kemajuan anak dalam menggapai multikecerdasan yang terdiri dari intelek 

intrapersonal, interpersonal, visual spasial, musikal, linguistik, lagik 

matematik, naturalis serta intelek adversitas, intelek kreatifitas, intelek 

kebatinan serta akhlak, serta intelek kecerdasan emosi. (Rokayah, 2009).  

Menurut Rokayah (2009) pendidikan yang berdimensi seni budaya 

mempunyai watak mutilingual, multidimensional serta multikultural. 

Multilingual berarti meningkatkan keahlian mengekspresikan diri dengan cara 

inovatif dengan bermacam metode serta alat semacam bahasa, suara, aksi, 

kedudukan serta bermacam perpaduannya. Multidimensional berarti 

pengembangan beraneka ragam kompetensi mencakup konsepsi wawasan, 

uraian, anlisis, penilaian, penghargaan, serta respon dengan metode 

mencampurkan dengan cara serasi faktor estetika, logik, kinestetika serta 
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etika. Watak multikultural memiliki arti pembelajaran seni 

menumbuhkembangkan pemahaman serta keahlian penghargaan kepada 

beraneka ragam adat nusantara serta mancanegara.  

Istilah Barongan berawal dari julukan seseorang penguasa Kerajaan 

Lodaya. Seseorang penguasa yang memiliki badan insan yang besar bernama 

singo barong. Bermacam narasi, gaya tari dan nada mendampingi pementasan 

barongan yang menghasilkan keelokan barongan disukai oleh semua 

golongan warga. 

Bagi Rohmaniah (2014: 2) menyatakan bahwa Seni Barongan 

memiliki karakteristik tertentu karena salah satu wujud seni tari yang disetiap 

gerakannya memantulkan sifat-sifat kewarganegaraan, misalnya watak: 

keserentakan, kekeluargaan, kesahajaan, agresif, disiplin, keras, akur, 

kejujuran serta keberanian yg dilandasi bukti. Bersumber pada pernyataan 

tersebut, terdapat internalisasi nilai positif pada seni barongan.  

Kesenian barongan dalam bidang pendidikan digunakan sebagai 

media atau sumber belajar dalam proses memanusiakan manusia lewat 

pembudayaan atau homonisasi serta humanisasi. Proses itu terbukti serta 

terlaksana dalam cerita peserta didik. Dengan cara intelektual, pembelajaran 

ialah cara pendewasaan anak belia oleh orang dewasa yang kesusilaan. 

Pendewasaan itu terselenggara dalam wujud lahir (perkembangan raga) 

ataupun (kemajuan psikologis). Dengan demikian, pembelajaran ialah cara 

memindahkan nilai-nilai manusiawi dalam pembuatan orang berusia yang 

kesusilaan. Sebaliknya dengan cara sosiologis, pembelajaran bisa ditatap 

selaku cara pembuatan badan warga yang bernyawa sosial. Butuh ditegaskan 
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kembali kalau cara pembuatan diri dalam rancangan pembelajaran itu terjalin 

dengan cara aktif, oleh sang terpelajar sendiri. Beliau bukan dibangun 

melainkan membuat dirinya sendiri dengan dorongan orang yang sudah 

berusia serta kesusilaan. Perihal itu terlihat dengan nyata dari pernyataan 

Drijarkara “memanusiakan orang” ataupun cara homonisasi serta humanisasi. 

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, pendidikan merupakan proses 

internalisasi (pembatinan,normasi) nilai-nilai kemanusiaan melalui proses 

transfer, transformasi, pewarisan dan pengembangan kepada generasi 

penerus. 

Melalui seni barongan sebagai icon  desa Kalikejambon, dilakukannya 

sebuah pentas pertunjukkan seni budaya kesenian barongan yang dimainkan 

oleh siswa-siswi SDN Kalikejambon 1 yang sebelumnya telah mendapatkan 

pengajaran dari proses awal hingga akhir dan dapat mempersembahkan 

pertunjukkan seni budaya kesenian barongan yang telah dimodifikasi dengan 

daerah setempat dan dipergunakan untuk anak-anak.  

Setelah melakukan pengajaran, dan persembahan pertunjukkan 

bersama siswa SDN Kalikejambon 1 hingga observasi baik secara langsung 

ataupun tidak langsung dengan yang bersangkutan menunjukkan bahwa 

semua kalangan masyarakat antusias, terutama para siswa SDN Kalikejambon 

1. Hal tersebut disebabkan warga terhibur dengan pertunjukkan kesenian itu.  

Kesenian barongan memiliki banyak nama yakni: 1) Barongan 

gembong amijoyo dari Blora, 2) Barongan dencong dari Jepara, 3) Barongan 

singo karya dari Demak, 4) Barongan Bali, 5) Barongan gembong kamijoyo 

dari Kudus, 6) Barongan loreng gonteng dari Kendal, 7) Grobogan Barongan 
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Gondoria, 8) Banyuwangi Barongan Chemilen, 9) Pertarungan Barongan 

Boyorari, 10) Ponorogo Leoguponorogo.  

 Dalam hal ini, pentas pertunjukkan barongan biasanya ditonton oleh 

seluruh golongan, dari kanak- kanak sampai anak muda serta berusia. Untuk 

orang berusia, pementasan barongan ialah alat hiburan serta agama yang 

dipercayai akan bukti narasi serta catatan moralnya. Kesenian barongan 

merupakan kesenian yang menarik bagi remaja dan anak-anak. Seni barongan 

menarik karena menggambarkan gaya tari yang membentuk aturan serta 

dibawakan oleh pemeran profesional yang berpengalaman. Tidak hanya itu, 

pertunjukan ini dibantu oleh kostum, instrumen, serta nada yang amat 

dipengaruhi oleh adat lokal.  

Warga dengan cara tidak langsung kerapkali memperoleh 

pembelajaran dalam tiap pertujukan seni barongan, karena dalam tiap 

pertunjukkan seni umumnya memiliki catatan ataupun arti. Rangsangan- 

rangsangan yang diserahkan oleh sesuatu buatan seni ialah perlengkapan 

pembelajaran untuk seorang. Seni Barongan berguna buat membimbing 

seorang agar menjadi pribadi yang lebih baik. Hal ini sebagai salah satu 

contoh bahwa seni barongan dapat menumbuhkan nilai estetika dan etika 

pada peserta didik. 

Seni barongan dapat dijadikan sebagai sumber belajar peserta didik 

khususnya sebagai pendidikan moral, sebab dalam cerita yang dibawakan 

terdapat unsur-unsur pendidikan dan dialog yang menceritrakan kisah-kisah 

sejarah. Apabila kesenian barongan ini sering dilihat oleh peserta didik maka 

akan efektif sebagai alat pembentukan karakter peserta didik.  
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Menurut Piaget pada Hurlock (2002:163) antara usia 5 sampai 12 

tahun, rancangan seorang anak tentang kesamarataan telah berganti. 

Berikutnya dari Kohlberg (pada Hurlock, 2002: 163) moralitas tentang anak 

baik, anak menjajaki peraturan guna merogoh batin orang lain sebagai usaha 

menjaga interaksi ikatan yang bagus. Berhubungan dengan perihal itu, nilai 

moral yang bisa dicermati menurut pertunjukkan barongan ialah eksitasi 

angka disiplin & nilai kejujuran dalam seorang anak.  

Observasi kedua dicoba buat mencermati kebiasaan sosial dalam 

keelokan barongan. Bagi Soeprapto (2012: 1. 9) Norma Sosial, merupakan 

sesuatu susunan determinasi serta peraturan secara umum mengenai tingkah 

laku ataupun aksi seseorang yang pantas dicoba bila berdekatan dengan orang 

lain. Dari pertunjukkan barongan itu apakah esoknya menunjukkan aturan- 

aturan yang legal pada warga setempat. Alhasil, lewat pementasan kesenian 

itu kebiasaan sosial bisa di informasikan serta disebarkandalam lingkungan 

warga setempat.  

 Menurut Hurlock (2002:117) Pola pengenalan anak menerangkan 

minat secara konkret untuk melihat siswa-siswi lain serta berupaya 

melangsungkan hubungan kontak sosial satu sama lain. Kemajuan berikutnya 

merupakan main assosiatif. Sebagian sikap sosial awal anak ialah menjiplak, 

kerjasama, serta memberi. Pola pengenalan pemasyarakatan dalam akhir era 

diisyarati dengan munculnya atensi kepada kegiatan teman serta melonjaknya 

sebuah kemauan yang kokoh agar diterima menjadi badan sesuatu golongan, 

serta merasa tidak puas apabila tidak berserta sahabat atau temannya. 

(Hurlock, 2002: 156)  
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Nilai dari kebudayaan serta kesenian seni barongan seringkali 

dijadikan suatu kepercayaan masyarakat setempat yang mengaitkan dengan 

kekuatan dan mistis. Kesenian barongan tersebut memiliki beraneka ragam 

jenis dan asalnya,  dengan berjalannya waktu yang sangat cepat semakin lama 

kesenian seni barongan terus menjadi bertumbuh serta hadapi pergantian. 

Kesenian itu dimodifikasi cocok dengan keinginan serta kemajuan era sampai 

kesenian itu dari tahun ke tahun hendak meningkat serta bertumbuh. Apalagi 

tidak cocok lagi dengan aslinya. Akumulasi perihal semacam itu tidak 

ditaksir selaku perihal yang minus namun malah jadi kekayaan kreatifitas 

warga Indonesia. Bersumber pada perihal tesebut, bisa jadi karakteristik khas 

wilayah tiap-tiap yang bisa membuktikan karakter wilayah setempat. 

Walaupun dini mulanya kesenian barongan itu berawal dari wilayah yang 

serupa, banyak sekali kesenian itu dimodifikasi jadi kesenian terkini yang 

berlainan alhasil warga jadi terpikat buat menonton. 

Berdasarkan pengamatan, yang terjadi di Indonesia banyak siswa 

sekolah khususnya siswa sekolah dasar tidak mengenal budaya. Berdasarkan 

hasil riset KPAI menunjukan bahwa banyak siswa sekolah dasar yang minim 

pengetahuan akan budaya Indonesia, bahkan budaya di masing-masing daerah 

sehingga tidak terjaganya kelestarian dari budaya tersebut. Melihat kondisi 

tersebut, sudah selayaknya pendidikan di Indonesia berbasis kearifan lokal 

(local wisdom) sebagai sumber dari pembelajaran.  

Oleh karenanya fokus dari tulisan ini peneliti ingin meneliti nilai-nilai 

ataupun makna pada pertunjukkan seni budaya kesenian barongan yakni 

bagaimana nilai-nilai moral dan sosial pada pertunjukkan seni budaya 
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kesenian barongan yang nantinya digunakan sebagai sumber belajar literasi 

budaya siswa Sekolah Dasar.  

Riset mengenai barongan telah banyak diawasi oleh banyak orang, 

apalagi dengan tata cara riset yang nyaris serupa, umumnya diawasi hal 

gerakannya, bajunya, isi ceritanya. Tetapi pada riset ini mengutip riset barong 

dengan tema yang berlainan serta tempat yang berlainan dan hasil yang 

berlainan pula yang belum sempat diawasi oleh periset lain. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan deskripsi latar belakang di atas maka identifikasi 

masalah dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Literasi budaya siswa masih rendah yang dapat teramati dari lemahnya 

pemahaman terhadap budaya lokal dan nusantara. 

2. Pelibatan antar komponen-komponen sekolah (kepala sekolah, guru, 

tenaga kependidikan, siswa, wali siswa, dan komite sekolah) dalam 

membudayakan literasi budaya belum optimal. 

3. Komitmen warga sekolah dalam mengimplementasikan literasi budaya di 

sekolah masih rendah, terlebih jika lembaga persekolahan tidak memiliki 

unsur pembangun literasi budaya.  

4. Sarana dan prasarana sekolah belum optimal dalam mendukung 

implementasi budaya literasi, khususnya literasi budaya. 

5. Evaluasi ketercapaian literasi budaya masih mengoptimalkan sisi kognitif 

siswa, sehingga ketercapaian aspek afektif dan psikomotor belum 

mendapatkan porsi yang sama. 
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6. Kegiatan resepsi budaya lokal dalam kegiatan pembelajaran tidak banyak 

dilakukan, sehingga berdampak pada lemahnya daya eksplorasi siswa 

terhadap unsur-unsur nilai dan kebermaknaan yang terkandung di dalam 

budaya lokal nusantara. 

7. Rendahnya pemahaman terhadap kebermanfaatan seni budaya lokal 

menyebabkan rendahnya minat anak dalam memahami literasi budaya. 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penulisan dalam penelitian kualitatif ini adalah penggunaan 

sumber belajar seni budaya kesenian barongan sebagai bahan untuk 

menambah budaya literasi bagi siswa sekolah dasar dengan meneliti nilai 

moral dan sosial yang terkandung di dalamnya. 

Berdasarkan deskripsi identifikasi fokus penelitian di atas, maka 

rumusan masalah penelitian disebutkan sebagai berikut. 

1. Bagaimana bentuk nilai-nilai moral dan nilai-nilai sosial pada 

pertunjukkan seni budaya kesenian barongan sebagai sumber 

belajar literasi budaya siswa SDN Kalikejambon 1? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai moral dan sosial 

pada pertunjukkan seni budaya kesenian barongan sebagai sumber belajar 

literasi budaya siswa sekolah dasar. 

 

 

 



11 
 

 
 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini memiliki dua manfaat, yaotu manfaat secara 

teoritis dan praktis.  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi 

ilmiah bagi masyarakat dan mahasiswa untuk penelitian-penelitian ilmiah 

berikutnya. Hasil penelitian ini merupakan sumbangan pengetahuan 

tentang budaya bangsa dan ikut memperkaya khasanah perbendaraan 

kebudayaan di tanah air yang dapat menjadi referensi dan acuan ilmiah 

bagi penelitian-penelitian lain.  

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh: 

a. praktisi pendidikan, sebagai acuan, saran dan masukan kepada guru 

dalam memanfaatkan dan mengembangkan sumber belajar seni 

barongan sebagai budaya literasi bagi siswa di Sekolah Dasar. 

b. stakeholders, menjadi referensi dan insprirasi dalam membuat 

kebijakan-kebijakan pendidikan yang paling tepat berkaitan dengan 

pengembangan sumber belajar seni budaya lokal sebagai budaya 

literasi bagi siswa yang efektif dan efisien di Sekolah Dasar .  

c. peneliti, sarana referensi dan refleksi dalam mengkaji ketercapaian 

gerakan literasi budaya di Indonesia dalam lingkup satuan pendidikan 

Sekolah Dasar di Indonesia. 

d. siswa, dari penelitian ini siswa memperoleh pengalaman belajar yang 

lebih bermakna, sehingga siswa mengetahui nilai-nilai moral dan 
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sosial pada pertunjukkan seni budaya kesenian barongan sehingga 

dapat digunakan sebagai sumber belajar literasi budaya siswa. 

e. orang tua siswa, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar bahwa 

pentingnya partisipasi dan perhatian orang tua terhadap literasi budaya 

putra-putrinya. Sehingga akan berdampak pada kesuksesan putra-

putrinya dalam memperoleh pendidikan. 
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